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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS REMAJA DI SMA
MUHAMMADIYAH 2 KERTOSONO DITINJAU DARI
KELEKATAN TERHADAP ORANG TUA

Intisari
Istigomah Rahma Ridhowati
Miftahun Ni’mah Suseno

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesejahteraan psikologis
remaja di SMA Muhammadiyah 2 Kertosono ditinjau dari kelekatan
terhadap orang tua. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan
positif antara kelekatan terhadap orang tua dengan kesejahteraan
psikologis remaja di SMA Muhammadiyah 2 Kertosono. Sampel
menggunakan keseluruhan populasi dengan subjek berjumlah 133 siswa.
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
Kelekatan dan Skala Kesejahteraan Psikologis. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari
Pearson dengan bantuan SPSS for windows. Hasil statistik menunjukkan
nilai (r) = 0,902 dan p = 0,000 (p<0,005), artinya hipotesis deterima.
Dengan demikian dalam penelitian ini terbukti ada hubungan positif yang
signifikan antara variabel kelekatan terhadap orang tua dengan
kesejahteraan psikoogis remaja di SMA Muhammadiyah 2 Kertosono.
Kontribusi variabel kelekatan terhadap orang tua dengan kesejahteraan
psikologis dalam penelitian ini ditunjukkan dengan koefisien determinan
(R Squre) = 0,813. Variabel kelekatan memberikan sumbangan efektif
sebesar 81,3% terhadap kesejahteraan psikologis remaja di SMA
Muhammadiyah 2 Kertosono.

Kata kunci : Kelekatan, Remaja, Kesejahteraan Psikologis
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CORRELATION BETWEEN PARENTAL ATTACHMENT AND
PSYCHOLOGICAL WELL BEING OF YOUTH IN SMA
MUHAMMADIYAH 2 KERTOSONO

ABSTRACT
Istigomah Rahma Ridhowati
Miftahun Ni’mah Suseno

The purpose of this research was to examine the correlation
between parental attachment and psychological well being of youth in
SMA Muhammadiyah 2 Kertosono. The hypothesis of this research is
there are positive correlation between parental attachment and
psychological well being of youth in SMA Muhammadiyah 2 Kertosono.
The sampling in this research is all of population with 133 students. This
research used psychological well bein scale and parental attachment
scale. Data analysis was performed with statistical technique corelation
Product Moment from Pearson, with the help of SPSS (Statistical Package
for sosial science) software from the analysis data. The result has the
values of (r) = 0,902 and p=0,000 (p<0,05). That means the hypothesis in
this research are accepted. There are significant correlation between
parental attachment and psychological well being of youth in SMA
Muhammadiyah 2 Kertosono. The contribution variable of parental
attachment toward psychological well being in this research was showed
by coefficient of determinant (R Squre) = 0,813. Parental attachment
contributed affectively 81,3%toward psychological well being of youth in
SMA Muhammadiyah 2 Kertosono.

Keyword: Perception, assertive leader, work discipline
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju
dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik serta perkembangan
kognitif dan sosial. Menurut Kartono (2005) remaja yang tengah
mengalami masa transisi masih labil karena mereka belum menemukan
nilai-nilai pegangan hidup. Remaja sangat sensitif terhadap pengaruh-
pengaruh luar, baik pengaruh yang sifatnya positif maupun negatif.

Hurlock (1980) menyatakan bahwa masa remaja awal Kira-kira
berlangsung pada usia 13-16 tahun, dan masa remaja akhir pada usia
17-18 tahun. Secara umum masa remaja dibagi menjadi dua bagian,
yaitu masa remaja awal dan akhir. Garis pemisah antara awal dan akhir
masa remaja kira-kira pada usia tujuh belas tahun. Usia dimana setiap
remaja rata-rata memasuki sekolah menengah tingkat atas. Sedangkan
pada saat remaja berada dikelas akhir sekolah, biasanya orang tua
menganggap hampir dewasa dan berada pada perbatasan usia untuk
memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan.

Masa remaja juga Sering disebut sebagai masa “badai” akibat
adanya perubahan tugas-tugas dan tuntutan perkembangan. Remaja
perlu dipersiapkan agar dapat melewati masa ini dengan baik. Jika
remaja tidak mampu melewatinya dengan baik, kemungkinan
mengalami gangguan psikologis menjadi lebih besar. Hal ini
disebabkan oleh upaya adaptasi terhadap tugas-tugas dan tuntutan baru
sehingga memicu kelelahan emosi, kognitif, dan sosial remaja (Bizarro,
2006; Compas, 1993).



Masa kritis dan penuh gejolak pada periode remaja akan dapat
dihadapi dengan baik saat remaja memiliki pondasi kesejahteraan
psikologis yang baik. Hal ini seperti yang telah ditemukan oleh Akhtar
(2009) bahwa kesejahteraan psikologis dapat membantu remaja untuk
menumbuhkan emosi positif, merasakan kepuasan hidup dan
kebahagiaan, mengurangi depresi, dan perilaku negatif remaja.

Kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi seseorang yang
bukan hanya bebas dari tekanan atau masalah-masalah mental saja,
tetapi lebih dari itu yaitu kondisi seseorang yang mempunyai
kemampuan menerima diri sendiri maupun kehidupan masa lalunya
(self-acceptance), pengembangan dan pertumbuhan diri (personal
growth), keyakinan bahwa hidupnya bermakna dan memiliki tujuan
(purpose in life), memiliki kualitas hubungan positif dengan orang lain
(positive relation with others), kapasitas untuk mengatur kehidupannya
dan lingkungannya secara efektif (environmental mastery), dan
kemampuan untuk menentukan tindakan sendiri (autonomy)
(Ryff,1995). Selain itu, kesejahteraan psikologis menurut Ryff dan
Singer (1996), adalah suatu konsep yang terbentuk dari berbagai
pengalaman dan fungsi-fungsi individu sebagai manusia yang utuh.
Kesejahteraan psikologis tidak hanya merupakan bagian dari
kesehatan mental yang bersifat positif, tetapi lebih mengarah kepada
kemampuan individu untuk dapat mengembangkan potensi dan
kemampuan yang dimilikinya secara optimal, sebagai individu yang
utuh baik secara fisik, emosional maupun psikologis.

Namun pada kenyataannya, masih banyak kondisi-kondisi yang
menggambarkan bahwa kesejahteraan psikologis pada remaja belum

tercapai dengan baik. Kesejahteran psikologis pada remaja yang belum



tercapai dapat dilihat dari hasil penelitian Triana Indrawati (2013)
tentang kesejahteraan psikologis berdasarkan kecerdasan emosi dan
dukungan sosial pada siswa SMP Terbuka, dalam penelitian tersebut
mengatakan bahwa remaja sering kali terlibat dalam kenakalan seperti
tawuran dan membolos pada saat jam pelajaran sekolah yang
disebabkan kurangnya kesejahteraan psikologis. Penelitian lainnya
yaitu milik Ayu Setyawati (2015) tentang hubungan antara perilaku
prososial dengan kesejahteraan psikologis pada siswa kelas XI di SMK
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Penelitian tersebut membahas tentang
masalah-masalah yang dialami sisw dalam menyelesaikan tugas
perkembangannya, khususnya menurunnya perilaku prososial pada
siswa yang menyebabkan munculnya sikap acuh tak acuh, sikap tidak
peduli, mementingkan diri sendiri dan membuat kesejahteraan
psikologisnya terganggu.

Problem kesejahteraan psikologis juga terjadi di salah satu SMA
swasta di Kertosono. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru BK pada tanggal 13 September 2018 diperoleh informasi
bahwa saat ini masih terjadi beberapa pelanggaran oleh siswa.
Diantaranya yaitu, daftar ketidakhadiran siswa tanpa izin yang masih
tinggi, masalah belajar, perkelahian antar siswa, dan pelanggaran tata
tertib. Disisi lain, pada usia siswa sekolah menengah tingkat atas
biasanya orang tua menganggap remaja hampir dewasa dan berada
pada perbatasan usia untuk memasuki dunia kerja atau melanjutkan.
Hal ini juga menimbulkan dilema bagi siswa. Masih banyak siswa yang
takut untuk melanjutkan ke perguruan tinggi karena biaya pendidikan

yang tinggi, kurang percaya diri, merasa tidak mampu untuk bersaing



dengan siswa dari sekolah lain, dan takut untuk mencoba. Namun,
siswa pun juga belum siap untuk memasuki dunia kerja.

Salah satu indikator dari kesejahteraan psikologis menurut
Hurlock (1991) adalah prestasi. Siswa yang kalah bersaing dalam
mengejar prestasi akan berdampak pada kesejahteraan psikologis yang
tidak optimal. Siswa tersebut akan merasa dirinya tidak mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Selanjunya penerimaan diri
siswa yang berprestasi akan berbeda dengan siswa yang kurang
berprestasi sehingga menimbulkan perasaan kecewa. Ryff (1989)
mengindikasikan rendahnya prestasi, penerimaan diri, pertumbuhan
pribadi, dan perasaan-perasan negatif pada siswa merupakan rendahnya
kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK
SMA Muhammadiyah 2 Kertosono pada tanggal 13 September 2018
diperoleh informasi bahwa kekhawatiran siswa untuk melanjutkan
pendidikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
eksternal yaitu, ekonomi dan lingkungan. Sedangkan faktor internal
yaitu, kurang percaya diri, cemas, inferior, dan memiliki minat yang
rendah terhadap prestasi akademik. Hal ini membuat siswa kurang
percaya diri untuk bersaing dengan siswa dari sekolah lain untuk masuk
ke perguruan tinggi yang diinginkan. Selain itu, minat yang rendah
terhadap prestasi akademik juga membuat siswa menjadi kurang aktif
dalam mengumpulkan informasi tentang perguruan tinggi sehingga
kurang dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan maksimal.

Menurut Suardiman (1995), gambaran remaja yang bermasalah
ataupun  sejahtera secara psikologis merupakan proses dalam

menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang dipengaruhi oleh



faktor dari dalam maupun dari luar individu. Faktor dari dalam terkait
dengan kepribadian remaja tersebut. Faktor dari luar seperti perlakuan
dari lingkungan sekitar dan tuntutan hidup di jaman serba baru.
Keadaan remaja yang bermasalah terjadi selama proses pertumbuhan
dan perkembangan dalam masa remaja. Keadaan tersebut merupakan
hasil pertumbuhan dan perkembangan dalam tiap-tiap masa kehidupan
yang tergantung pada pengalaman hidup positif dan negatif. Remaja
yang memiliki arah hidup sesuai dengan kemampuan dan tuntutan
sosial akan selalu bersikap hidup positif dan optimis (Harpan, 2015).
Mengapa remaja dapat mengalami kesejahteraan psikologis yang
rendah?

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis harus
diperhatikan agar terwujudnya kesejahteraan psikologis yang baik. Ryff
dan Singer (2008) menyatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan psikologis yaitu usia, jenis, status sosial
ekonomi, dukungan sosial, religiusitas, optimisme, pengendalian emosi,
kelekatan dan relasi yang hangat serta pencapaian tujuan hidup.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis
seseorang yaitu kelekatan dan relasi yang hangat (Joronen, 2005).
Menurut Bowlby (1982), attachment (kelekatan) merupakan ikatan
afektif yang digambarkan sebagai sebuah kecenderungan individu
yang khususnya sedang mengalami tekanan untuk mencari dan
menjaga kedekatan terhadap seseorang yang dianggap lebih kuat dan
bijaksana daripada dirinya (figur attachment). Biasanya figur lekat ini
adalah orang tua. Selain itu, Bowlby (1982) juga mengatakan bahwa

hubungan kelekatan seseorang diawal kehidupan akan berdampak



pada perkembangan sosial dan emosional di tahapan usia mereka
selanjutnya.

Remaja menjadikan orang tua sebagai model dari penyesuaian
yang dilakukan dalam kehidupan remaja serta menjadi teladan dasar
(Chandola dan Bhanot, 2008). Apa yang ditampilkan seorang remaja
dalam lingkungan sosialnya dapat diamati sebagai cerminan dari
interaksi yang diterimanya dalam lingkungan keluarga.

Dalam suatu keluarga interaksi antara orang tua dan remaja
akan menciptakan suatu bentuk kelekatan yang juga mempengaruhi
keberhasilan penyesuaian sosial yang dilakukan remaja. Kehadiran
orang tua yang mampu memahami dan memperlakukan remaja secara
bijaksana dan sesuai dengan kebutuhan dapat membantu remaja dalam
menghadapi berbagai masalah perkembangannya (Maharani, 2003).
Termasuk dalam menentukan tujuan dan cita-citanya serta usaha untuk
meraihnya. Selain itu kelekatan ini juga akan menjadi penentu
hubungan anak dengan orang lain di masa depannya kelak (Franzoi,
2003).

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah

ada hubungan antara kelekatan terhadap orang tua dan kesejahteraan

psikologis pada remaja di SMA Muhammadiyah 2 Kertosono.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
adanya hubungan antara kelekatan terhadap orang tua  dan
kesejahteraan psikologis pada remaja di SMA Muhammadiyah 2

Kertosono.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat
baik secara teoritis maupun praktis. Penjelasan mengenai kedua
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumbangan
keilmuan dalam bidang psikologi khususnya yang berkaitan
dengan psikologi pendidikan dan psikologi positif.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memprediksi kesejahteraan
psikologis siswa ditinjau dari kelekatan siswa terhadap orang
tua, sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk

mengantisipasi segala perubahan pada usia remaja.

E. Keaslian Penelitian

Hasil penelitian yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini

adalah penelitian yang terkait dengan variabel dalam penelitian ini yaitu

kesejahteraan psikologis, dan attachment. Beberapa penemuan

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Rahmayani & Nugraha (2014), dengan judul “Prohphetic

Parenting dan Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa”.

Teori kesejahteraan psikologis yang dipakai dalam penelitian

ini adalah teori Ryff dan Keyes vyaitu kesejahteraan

psikologis merupakan konsep yang memaparkan tentang

kesehatan mental individu berdasarkan pemenuhan kriteria

positive psychological functioning. Metode pengumpulan



data yang digunakan adalah menggunakan alat ukur berupa
kuesioner dengan model skala Likert. Skala kesejahteraan
psikologis dari Jordan (2011) terdiri atas 18 aitem yang
disusunberdasarkan enam aspek kesejahteraan psikologis
yang dikemukakan oleh Ryff dan Keyes (1995). Penelitian
ini melibatkan 102 mahasiswa sebagai responden.

. Hasanah, W. U. (2015), dengan judul “Hubungan antara
Kesabaran dengan Kesejahteraan Psikologis pada
Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara empiris besarnya hubungan antara kesabaran dan
kesejahteraan psikologis pada 101 mahasiswa Universitas
Islam Indonesia. Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala
kesejahteraan psikologis (18 aitem) dari Jarden (2011)
berdasarkan 6 aspek kesejahteraan psikologis dari Ryff dan
Keyes (1995) yang diadaptasi oleh peneliti dan skala
kesabaran yang disusun oleh peneliti berdasarkan 5 aspek
kesabaran dari Jauziyyah (2006). Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan yang positif antara kesabaran
dan antara kesabaran dan kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

Maryam, S. (2013), dengan judul “Potret Kesejahteraan
Psikologis (Psychological Well Being) Waria Anggota
IWAMA (lkatan Waria Malang)”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian
ini dilakukan terhadap dua orang waria berusia 40-50 tahun

yang tercatat sebagai penduduk Kota Malang. Teknik



pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  purposive sampling. Teori yang digunakan pada
penelitian ini yaitu milik Ryff dengan enam dimensinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum menjadi
seorang waria bukanlah kehidupan yang gampang dijalani.
Pada penelitian ini juga disebutkan bahwa faktor yang
memiliki peranan besar sehingga subyek memutuskan untuk
menjadi waria yaitu kurang mendapat perhatian dan kasih
sayang dari orang tua pada masa Kecilnya, serta karena
perasaan kecewa dan patah hati yang dirasakan oleh subjek.

. Susanti (2012), dengan judul “Hubungan Harga Diri Dan
Psychological Well-Being Pada Wanita Lajang Ditinjau Dari
Bidang Pekerjaan”. Subjek dalam penelitian ini adalah
wanita lajang yang bekerja di bidang akademik dan non-
akademik dengan rentang usia 35 hingga 50 tahun. Sampel
penelitian ini berjumlah 60 subjek, yang terdiri atas 30
wanita yang bekerja di bidang akademik dan 30 non-
akademik. ~ Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan angket yang kemudian diuji analisis korelasi
parsial dengan  mengendalikan  bidang  pekerjaan.
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui terdapat hubungan
positif antara harga diri dan psychological well-being dengan
mengendalikan bidang pekerjaan. Teori kesejahteraan
psikologis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori Ryff
dan Singer yaitu pertama kesejahteraan yang menekankan
pada proses pertumbuhan dan pemenuhan individu yang

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Poin kedua
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adalah eudaimonic, yang menekankan pada pengaturan yang
efektif dari sistem fisiologis untuk mencapai suatu tujuan.
Berikutnya, teori harga diri (self esteem) yang dipakai pada
penelitian ini yaitu teori Coopersmith (dalam Branden, 1994),
harga diri merupakan suatu evaluasi atau hasil penilaian yang
dilakukan oleh diri sendiri terhadap kemampuan yang
dimilikinya. Penilaian yang dilakukan oleh individu
dipengaruhi pengalaman yang diperoleh dari lingkungan
sejak masih kecil.

. Adhyatman, P (2016), dengan judul “Kesejahteraan
Psikologis Remaja di Sekolah”. Tujuan dari penelitian ini
adalah menggambarkan kesejahteraan psikologis remaja di
sekolah. Metode penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian yaitu 224 remaja di
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah Malang.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
cluster sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan skala psychological well-being dari Caroll
D.Ryff. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
kesejahteraan psikologis remaja di Sekolah Menengah
Kejuruan berada pada kategori sedang. Dimensi yang paling
berpengaruh pada kesejahteraan psikologis remaja adalah
adalah enviromental mastery, dimana remaja merasa bahagia
ketika mampu menguasai lingkungannya secara baik.

. Wulandari. S. (2016), dengan judul “Hubungan Antara
Kesejahteraan Psikologis Dan Penyesuaian Diri Siswa Kelas
X SMK Santa Maria Jakarta”. Kesejahteraan psikologis
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merupakan kondisi terhadap pengalaman yang berkaitan
dengan penerimaan diri, pertumbuhan diri, tujuan hidup,
hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan
secara efektif, dan kemampuanmenentukan tindakan sendiri.
Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu dalamhal
menilai diri secara realistik, menilai situasi secara realistik,
menilai prestasi yang diperoleh secara realistik, menerima
tanggung jawab, kemandirian, mengontrol  emosi,
berorientasi tujuan, berorientasi keluar, penerimaan sosial,
memiliki filsafat hidup, dan berbahagia. Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara
kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri siswa kelas X
SMK Santa Maria. Reliabilitas instrumen kesejahteraan
psikologis sebesar 0,92 dan reliabilitas instrumen
penyesuaian diri sebesar 0,94. Hasil penelitian menunjukkan
adanya korelasi positif dan signifikan antara kesejahteraan
psikologis dan penyesuaian diri dan hasil ini
mengimplikasikan semakin tinggi kesejahteraan psikologis
maka semakin tinggi pula penyesuaian dirinya.

7. Harpan, A (2015), dengan judul “Peran Religiusitas dan
Optimisme terhadap Kesejahteraan Psikologis pada
Remaja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
religiusitas dan optimisme terhadap kesejahteraan
psikologis pada remaja. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan  sampel insidental sampling dengan
melibatkan 152 siswa SMUN 1 Turi Sleman. Religiusitas,

optimisme dan kesejahteraan psikologis diukur dengan
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skala religiusitas, optimisme dan kesejahteraan psikologis
dengan model skala Likert. Hasil penelitian ini yaitu ada
peran langsung religiusitas terhadap optimisme. Tidak ada
peran langsung religiusitas terhadap kesejahteraan
psikologis. Ada peran langsung optimisme terhadap
kesejahteraan psikologis. Optimisme tidak dapat memediasi
antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis.

. Bees dan Prasetya (2016), dengan judul “Hubungan
Kelekatan Ibu Dan Anak Dengan Perilaku Bullying Anak
Remaja Di Sma Negeri 3 Kota Kupang”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
negatif dan signifikan antara kelekatan ibu dan anak dengan
perilaku anak remaja di SMA Negeri 3 di kota kupang.
Metode penumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala psikologi. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu skala bullying yang di susun dalam Lizt
(2005) (e = 0,895) dan skala kedua yaitu, Inventory of
Parent and Peer Attachment (IPPA) yang di adaptasi dari
skala kelekatan antara ibu dan anak yang disusun oleh
Armsden, dkk (2001) («=0,859). Partisipan dalam
penelitian ini adalah remaja kelas XII SMA Negeri 3
Kupang dan menggunakan teknik pengambilan sampling
jenuh dengan total subjek sebanyak 198 orang. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya hubungan negatif tetapi
tidak signifikan antara perilaku Bullying dengan kelekatan
antara ibu dan anak (r = -0.115, p<0,05).
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9. Carr, S (2013), dengan judul “Attachment dimensions as
predictors of mental health and psychosocial wellbeing in
the transition to university”. Penelitian ini berusaha untuk
menyelidiki hubungan prediktif bahwa dimensi keterikatan
dibagi dengan serangkaian indikator kesejahteraan
psikososial dan kesehatan mental pada siswa yang
melakukan transisi ke pendidikan tinggi. Seratus tiga puluh
satu siswa menyelesaikan Kuesioner Styles Lampiran
Rentan (VASQ) sebelum pendaftaran di semester pertama
pendidikan universitas mereka. Selanjutnya, siswa
menyelesaikan langkah-langkah yang berkaitan dengan
kesepian yang dirasakan, integrasi kelembagaan, kepuasan
kebutuhan psikologis, gejala depresi, dan cara mengatasi
selama semester pertama mereka. Hasil menunjukkan
bahwa skor yang lebih tinggi dalam kaitannya dengan
dimensi ketidakamanan dari VASQ berperan penting dalam
memprediksi kesehatan psikososial negatif dan kesehatan
mental. Hasil membahas dimensi kerentanan utama dari
keterikatan ~ saat  berusaha  memprediksi  indeks
kesejahteraan psikososial dan kesehatan mental.

Penelitian-penelitian diatas adalah beberapa penelitian yang
melibatkan variabel kesejahteraan psikologis dan attachment.
Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dan persamaan dengan
penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Letak persamaan
dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang sudah

pernah dilakukan adalah:



a)

b)
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Subjek dan lokasi penelitian

Subjek dan lokasi dalam penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Populasi dalam
penelitian ini merupakan siswa SMA Muhammadiyah 2
Kertosono. Pemilihan populasi ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, yang banyak dilakukan
terhadap mahasiswa dan siswa tingkat menengah pertama.
Perbedaan Teori

Pada penelitian ini, sebagaimana penelitian
sebelumnya variabel tergantung yang diangkat oleh peneliti
yaitu kesejahteraan psikologis mengacu pada teori Ryff
(1995). Berikutnya, variabel bebas yang diangkat oleh
peneliti yaitu kelekatan mengacu pada teori Armsden dan
Greenberg (1987).
Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan alat ukur skala kesejahteraan psikologis yang
merupakan adaptasi dari Ryff's Scale of Psychological
Well-Being (RPWB). Alat ukur ini mengukur enam dimensi
yang sesuai dengan enam dimensi kesejahteraan psikologis
yang dikemukakan oleh Ryff (1989), yaitu menerima
kekuatan dan kelemahan diri (self-acceptance), memiliki
tujuan hidup (purpose in life), mengembangkan hubungan
yang positif dengan orang lain (positive relation with
others), menjadi pribadi yang mandiri (autonomy), mampu
mengendalikan lingkungan (environment mastery), dan

mampu  mengembangkan  diri  (personal  growth).
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Sedangkan alat ukur untuk variabel kelekatan terhadap
orang tua yang digunakan dalam penelitian ini dibuat
berdasarkan tiga dimensi yang disebutkan oleh Armsden
dan Greenberg (2009) yang disusun oleh Rhisang Sadewa,
dengan koefisien reliabilitas 0,919. Alat ukur ini terdiri dari
tiga dimensi, yaitu komunikasi (communication),

kepercayaan (trust), dan alienation.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kelekatan terhadap orang tua dengan
kesejahteraan psikologis remaja di SMA Muhammadiyah
Kertosono. Semakin tinggi kelekatan remaja dengan orang tua
maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis remaja. Sebaliknya,
semakin rendah kelekatan remaja dengan orang tua maka semakin
rendah kesejahteraab psikologis remaja.

Pada penelitian ini variabel kelekatan remaja terhadap
orang tua berkontribusi sebesar 0,813 terhadap variabel
kesejahteraan psikologis remaja. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kelekatan terhadap orang tua memberikan sumbangan efektif
sebesar 81,3% terhadap kesejahteraan psikologis remaja di SMA
Muhammadiyah Kertosono. Sisanya yaitu 19,7% merupakan
sumbangan dari faktor lain yang berasal dari luar maupun dalam

diri subyek.yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan
diatas, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Orangtua
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan positif antara kelekatan remaja dan orangtua dengan
kesejahteraan psikologis pada remaja. Orangtua memiliki
peranan yang penting bagi remaja dalam masa perkembangan
saat remaja mengalami tekanan pada masa perkembangan.
Orangtua diharapkan mampu membangun suasana suportif
dengan selalu mendampingi saat remaja mencari perlindungan
dan kenyamanan pada masa penuh badai dan tekanan karena
proses perkembangan. Dengan adanya dukungan dari orangtua,
remaja akan memiliki rasa aman sehingga tidak terjerumus
dalam perilaku menyimpang dan dapat mengembangkan
potensi serta kemampuannya dengan maksimal.
2. Bagi remaja
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan positif antara kelekatan remaja dan orangtua dengan
kesejahteraan psikologis pada remaja. Hubungan positif
tersebut akan dapat terwujud jika orang tua dan remaja saling
aktif untuk membangun kelekatan bersama. Oleh karena itu
remaja juga disarankan untuk bersikap terbuka terhadap orang
tua agar dapat mempererat dan membangun kelekatan yang

baik sehingga dapat melalui masa transisi dengan baik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian ini penelitian hanya dilakukan di SMA
Muhammadiyah Kertosono, maka dari itu disarankan pada
peneliti selanjutnya untuk bisa melakukan penelitian dengan
populasi yang lebih luas. Selain itu disarankan peneliti
selanjutnya untuk menambah variabel yang akan diteliti. Hal
tersebut agar dapat mengungkapkan hubungan kelekatan
terhadap orang tua dan kesejahteraan psikologis dengan lebih

mendalam dan luas.
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IDENTITAS DIRI SUBJEK

Nama (inisial)
Usia

Dengan ini, saya menyatakan bahwa saya bersedia
mengisi skala penelitian ini dengan jawaban yang
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri
saya.

Semua jawaban yang saya berikan, sesuai dengan
keadaan sebenarnya yang saya alami bukan berdasarkan
pandangan masyarakat pada umumnya. Saya juga
mengijinkan dengan tidak mencantumkan nama
sebenarnya maka jawaban saya dapat dipergunakan
sebagai data untuk penelitian ilmiah ini.

Yogyakarta, 2018



PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini ada 72 butir pernyataan yang
berhubungan dengan kondisi yang teman-teman alami
dalam kehidupan sehari-hari. Baca dan pahamilah
dengan seksama setiap pernyataan yang tersedia.
Teman-teman diminta kesediaannya untuk menjawab
pernyataan-pernyataan tersebut dengan memilih salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan diri teman-
teman. Kemudian, isilah kolom pilihan yang ada
disebelah kanan setiap pernyataan dengan membuat
tanda checklist (\) pada kolom jawaban yang tersedia
dengan pilihan jawaban sebagai berikut :
SS : jika Sangat Setuju dengan penyataan tersebut
S : jika Setuju dengan pernyataan tersebut
TS : jika Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
STS : jika Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut
Dibawah ini diberikan contoh cara menjawab
pernyataan:

No. | Pernyataan SS |S | TS |STS
1. |Saya merasa senang \
menghabiskan waktu
bersama teman-teman

Artinya teman-teman memilih jawaban Sangat
Tidak Setuju. Apabila teman-teman ingin mengganti




jawaban karena Setuju dengan pernyataan tersebut,
maka berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban yang
salah, kemudian beilah tanda checklist pada kolom
yang teman-teman pilih.

No. | Pernyataan SS TS |STS
1. | Saya merasa senang |V S5
menghabiskan waktu

bersama teman-teman

Mohon semua pernyataan harus diisi, usahakkan

agar jangan sampai ada pernyataan yang terlewatkan.
Jawaban yang diharapkan adalah jawaban yang sesuai
dengan keadaan diri teman-teman.




No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya merasa percaya diri
dengan apa yang ada pada
diri saya saat ini.

Saya mudah bergaul dengan
orang lain.

Saya adalah orang yang
memiliki pendirian kuat.

Saya mampu  membuat
jadwal belajar saya sendiri.

Saya melaksanakan rencana
yang telah saya tentukan
untuk diri saya.

Saya berusaha untuk
menambah wawasan dan
pengetahuan dengan
membaca.

Saya merasa bahagia melihat
diri  saya sendiri tanpa
membandingkan dengan




teman

Saya dapat mempercayai
teman-teman saya.

Saya lebih senang
mengambil keputusan sendiri
daripada bergantung pada
persetujuan orang lain.

10.

Saya merasa nyaman dengan
orang-orang yang berada di
lingkungan saya.

11.

Saya Dberusaha untuk dapat
mewujudkan cita-cita saya.

12,

Saya merasa memilki bakat
lain yang tidak dimiliki
orang lain.

13.

Saya menerima kekurangan
yang saya miliki.

14,

Saya bisa merasakan
kesedihan yang dirasakan
orang lain.




15.

Saya mengkoreksi diri setiap
tindakan yang saya lakukan.

16.

Saya mampu mengelola
tugas dan tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari.

17,

Saya merasa optimis dengan
apa yang akan saya capai di
masa yang akan datang.

18.

Saya bersedia menerima
kritik dari orang lain untuk
memperbaiki diri saya.

19.

Saya adalah orang yang tidak
dapat diandalkan.

20.

Selama ini saya merasa
kesulitan dalam membina
hubungan dekat dengan
orang lain.

21.

Saya mudah terpengaruh
pendapat orang lain dalam
membuat keputusan.

22,

Tidak ada hal vyang




menyenangkan yang dapat
saya lakukan pada waktu
senggang ketika ada
dirumah.

23.

Saya fokus pada masa
sekarang daripada
memikirkan masa depan.

24.

Saya merasa tidak ada yang
istimewa dalam diri saya

25,

Saya merasa menjadi sumber
penyebab masalah  yang
terjadi.

26.

Saya menganggap beberapa
teman sebagai musubh.

217,

Saya mengalami kesulitan
untuk dapat membuat
keputusan sendiri.

28.

Saya merasa terganggu
dengan  beberapa teman
sekelas saya.




29,

Saya belum mengetahui
dengan pasti cita-cita saya

30.

Saya tidak mengetahui bakat
yang saya miliki.

31.

Saya kecewa dengan apa
yang telah saya capai dalam
hidup.

32.

Saya tidak peka dengan
perasaan orang lain.

33.

Saya tidak  memikirkan
perbuatan saya bermanfaat
atau merugikan orang lain.

34.

Saya merasa telah menyia-
nyiakan  banyak  waktu
dengan hal-hal yang tidak
bermanfaat.

35.

Saya merasa tidak ada lagi
yang akan saya capai dalam
kehidupan saya.

36.

Saya merasa sulit membuat
perubahan dalam diri saya.




37.

Saya tidak malu mengakui
kelemahan saya di depan
orang lain.

38.

Saya dapat menjadi
pendengar yang baik saat
orang lain curhat kepada
saya.

39.

Tak masalah jika yang saya
anggap penting ternyata
dianggap tidak penting oleh
orang lain.

40.

Saya biasa mengerjakan hal-
hal penting terlebih dulu.

41.

Saya senang  membuat
rencana untuk masa depan
saya.

42.

Saya senang bahwa
pandangan-pandangan saya
bertambah matang dari tahun
ke tahun.

43.

Menurut saya kejadian di
masa lalu adalah sebagai
pembelajaran.




44,

Saya merasa memperoleh
banyak hal dari persahabatan
saya dengan banyak orang.

45.

Saya berani berpendapat
meskipun Dberbeda dengan
pendapat orang lain.

46.

Ketika saya melakukan
tindakan yang positif, banyak
orang disekitar saya yang
mengikuti.

47.

Saya merasa puas dengan
apa yang telah saya capai.

48.

Saya tertarik dengan kegiatan
yang dapat  menambah
pengetahuan saya.

49.

Saya tidak menyesali apapun
yang pernah terjadi di masa
lalu.

50.

Saya memberikan perhatian
kepada teman yang sedang
bersedih.




No. Pernyataan STS| TS SS
51. |Saya dapat mengontrol
emosi dan tindakan

meskipun  saya  sedang
tertekan.

52.

Saya mampu menyelesaikan
setiap tugas yang diberikan
kepada saya.

53.

Masa sekarang dan masa lalu
memiliki makna bagi saya.

54,

Bagi saya, kehidupan adalah
proses belajar, berkembang
dan tumbuh secara
berkelanjutan.

55.

Saya merasa tidak ada yang
bisa dibanggakan dari diri
saya.

56.

Saya memilih untuk tidak
peduli pada teman yang
membutuhkan bantuan saya.

S7.

Saya tidak menghiraukan
Kritikan dari orang lain.




58.

Saya kesulitan menentukan
prioritas.

59.

Saya pasrah dengan apa yang
akan terjadi dalam hidup
saya.

60.

Saya takut mendapatkan
teguran karena kesalahan
dalam melakukan sesuatu.

61.

Kehidupan yang saya jalani
saat ini tidak sesuai dengan
Impian saya.

62.

Banyak orang lain hanya
ingin mengambil keuntungan
dari saya.

63.

Saya memilih diam jika
pendapat saya  berbeda
dengan pendapat orang lain.

64.

Saya tidak dapat
bertanggung jawab dengan
tindakan yang saya lakukan.

65.

Saya cenderung pasrah jika
yang saya dapatkan tidak
sesuai dengan harapan.




66.

Mempelajari hal baru sering
hanya terasa menambah
beban.

67.

Seandainya ada kesempatan,
ada banyak hal dalam diri
saya yang akan saya ubah.

68.

Saya lebih mementingkan
uruasan pribadi daripada
orang lain.

69.

Selama ini saya hanya
melakukan tuntutan orang
lain.

70,

Saya merasa  kesulitan
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepada saya.

71.

Apa yang saya Kkerjakan
sering terasa tidak penting
bagi saya.

72,

Saya tidak ingin mencoba hal
baru dalam hidup saya.




Mohon cek kembali jawaban anda. Pastikan tidak ada
pernyataan yang terlewat ataupun jawaban ganda.

*TERIMAKASIH*
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IDENTITAS DIRI SUBJEK

Nama (inisial)

Usia

Dengan ini, saya menyatakan bahwa saya bersedia
mengisi skala penelitian ini dengan jawaban yang
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri

saya.

Semua jawaban yang saya berikan, sesuai dengan
keadaan sebenarnya yang saya alami bukan berdasarkan
pandangan masyarakat pada umumnya. Saya juga
mengijinkan dengan tidak mencantumkan nama
sebenarnya maka jawaban saya dapat dipergunakan

sebagai data untuk penelitian ilmiah ini.

Yogyakarta, 2018



PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini ada 72 butir pernyataan yang
berhubungan dengan kondisi yang teman-teman alami
dalam kehidupan sehari-hari. Baca dan pahamilah
dengan seksama setiap pernyataan yang tersedia.
Teman-teman diminta kesediaannya untuk menjawab
pernyataan-pernyataan tersebut dengan memilih salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan diri teman-
teman. Kemudian, isilah kolom pilihan yang ada
disebelah kanan setiap pernyataan dengan membuat
tanda checklist (\) pada kolom jawaban yang tersedia
dengan pilihan jawaban sebagai berikut :
SS : jika Sangat Setuju dengan penyataan tersebut
S : jika Setuju dengan pernyataan tersebut
TS : jika Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
STS : jika Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut
Dibawah ini diberikan contoh cara menjawab

pernyataan:



No. | Pernyataan SS TS |STS
1. |Saya merasa senang \
menghabiskan waktu

bersama teman-teman

Artinya teman-teman memilih jawaban Sangat

Tidak Setuju. Apabila teman-teman ingin mengganti

jawaban karena Setuju dengan pernyataan tersebut,

maka berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban yang

salah, kemudian beilah tanda checklist pada kolom

yang teman-teman pilih.

No. | Pernyataan SS TS |STS
1. | Saya merasa senang |V =
menghabiskan waktu

bersama teman-teman

Mohon semua pernyataan harus diisi, usahakkan

agar jangan sampai ada pernyataan yang terlewatkan.

Jawaban yang diharapkan adalah jawaban yang sesuai

dengan keadaan diri teman-teman.




Skala A

No. Pernyataan STS|TS SS

1. |Saya merasa percaya diri
dengan apa yang ada pada
diri saya saat ini.

2. |Saya berusaha untuk dapat
mewujudkan cita-cita saya.

3. |Saya menerima kekurangan
yang saya miliki.

4. | Saya bisa merasakan
kesedihan yang dirasakan
orang lain.

5. |Saya mampu mengelola
tugas dan tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari.

6. |Saya merasa optimis dengan
apa yang akan saya capai di
masa yang akan datang.

7. | Saya adalah orang yang tidak
dapat diandalkan.

8. |Tidak ada hal vyang

menyenangkan Yyang dapat




saya lakukan pada waktu
senggang ketika ada
dirumah.

Saya fokus pada masa
sekarang daripada
memikirkan masa depan.

10.

Saya merasa tidak ada yang
istimewa dalam diri saya

11.

Saya menganggap beberapa
teman sebagai musuh,

12,

Saya mengalami kesulitan
untuk  dapat membuat
keputusan sendiri.

13.

Saya belum mengetahui
dengan pasti cita-cita saya

14,

Saya kecewa dengan apa
yang telah saya capai dalam
hidup.

15,

Saya tidak peka dengan
perasaan orang lain.




16.

Saya tidak  memikirkan
perbuatan saya bermanfaat
atau merugikan orang lain.

17,

Saya merasa tidak ada lagi
yang akan saya capai dalam
kehidupan saya

18.

Saya senang  membuat
rencana untuk masa depan
saya.

19.

Saya senang bahwa
pandangan-pandangan saya
bertambah matang dari tahun
ke tahun.

20.

Saya belajar dari kesalahan
di masa lalu untuk terhindar
dari kesalahan yang sama

21,

Saya merasa memperoleh
banyak hal dari persahabatan
saya dengan banyak orang.

22.

Saya berani berpendapat
meskipun berbeda dengan
pendapat orang lain.

23.

Ketika saya melakukan
tindakan  yang positif,




banyak orang disekitar saya
yang mengikuti.

24,

Saya tertarik dengan
kegiatan yang dapat
menambah pengetahuan
saya.

25,

Saya memberikan perhatian
kepada teman yang sedang
bersedih.

26.

Masa sekarang dan masa lalu
memiliki makna bagi saya.

217,

Bagi saya, kehidupan adalah
proses belajar, berkembang
dan tumbuh secara
berkelanjutan.

28.

Saya merasa tidak ada yang
bisa dibanggakan dari diri
saya.

29.

Saya memilih untuk tidak
peduli pada teman yang
membutuhkan bantuan saya.




30.

Saya kesulitan menentukan
prioritas.

31.

Saya pasrah dengan apa yang
akan terjadi dalam hidup
saya.

32.

Saya memilih diam jika
pendapat saya  berbeda
dengan pendapat orang lain.

33.

Saya tidak dapat
bertanggung jawab dengan
tindakan yang saya lakukan.

34.

Saya cenderung pasrah jika
yang saya dapatkan tidak
sesuai dengan harapan

35.

Mempelajari hal baru sering
hanya terasa menambah
beban.

36.

Saya lebih mementingkan
uruasan pribadi daripada
orang lain.




37.

Apa yang saya kerjakan
sering terasa tidak penting
bagi saya.

38.

Saya tidak ingin mencoba
hal baru dalam hidup saya.




Skala B

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya merasa bahwa orang
tua selalu ada saat saya
membutuhkan mereka.

Saya merasa memiliki

hubungan yang dekat dengan

orang tua.

Saya merasa canggung saat

harus bercerita kepada orang

tua saya.

Saya merasa kesal karena
orang tua saya menghindar
saat saya butuh mereka.

Orang tua saya akan
meluangkan waktu untuk
saya.

Saya merasa senang karena
memiliki banyak waktu
bersama orang tua saya.

Saya selalu berkomunikasi
dengan orang tua saya.

Saya merasa diabaikan oleh
orang tua saya ketika saya

sedang mengalami masalah.

Orang tua saya akan
membantu jika saya
mengalami kesusahan.




No.

Pernyataan

STS

TS

SS

10.

Saya merasa tenang
menghadapi masalah karena
orang tua saya pasti ada
untuk saya.

11.

Saya merasa orang tua saya
selalu memberi perhatian
kepada saya.

12,

Saya merasa kecewa karena
diabaikan oleh orang tua saat
saya ingin diperhatikan.

13.

Saya lebih mempercayai
teman dibandingkan dengan
orang tua saya.

14,

Saya cenderung bergantung
dengan orang tua.

15.

Saya merasa bersyukur
karena orangtua saya peduli
kepada saya.

16.

Orang tua saya membuat
saya merasa berharga.

17,

Saya merasa kecewa karena
orang tua saya mengabaikan
saya.

18.

Saya merasa bahwa orang
tua saya hanya sekedar
membesarkan saya.




19.

Orang tua merupakan sosok
yang penting bagi saya.

20.

Saya merasa bahagia karena
orang tua saya sangat
memperhatikan saya.

21.

Orang tua saya akan
menghargai pendapat saya
dalam keluarga.

22.

Saya merasa orang tua
mengabaikan saya ketika
saya mengalami kesulitan.

23.

Saya merasa orang tua hanya
akan menambah masalah
saya menjadi semakin rumit.

24.

Saya merasa orang tua saya
dapat membantu mengatasi
masalah yang saya hadapi.

25.

Saya merasa tenang karena
orang tua saya peduli dengan
masalah yang saya hadapi.

26.

Saya memiliki peran yang
sedikit di dalam keluarga.
Pendapat saya kurang
dihargai dalam keluarga.

217.

Saya merasa marah ketika
saya diabaikan oleh orang
tua saya.

28,

Teman bagi saya lebih
penting bahkan




dibandingkan orang tua.

29.

Saya percaya orang tua saya
akan memberikan yang
terbaik bagi saya.

30.

Saya merasa senang karena
mendapatkan perhatian yang
lebih dari orang tua saya.

31.

Orang tua saya menerima
segala kelemahan saya

32.

Saya merasa kecewa karena
orang tua saya sibuk saat
saya membutuhkan mereka.

33.

Saya mampu menyelesaikan
banyak hal sendiri.

34.

Orang tua saya termasuk
orang yang dapat saya
percaya.

35.

Saya merasa bersyukur
karena orang tua saya
memberi perhatian kepada
saya.

36.

Saya akan menceritakan
masalah saya kepada orang
tua.

37.

Saya merasa marah ketika
orang tua saya mengabaikan
saya.




38.

Saya merasa kesepian karena
orang tua saya sangat sibuk.

39.

Saya merasa nyaman
bersama orang tua karena
mereka mengerti perasaan
saya.

40.

Orang tua saya mengetahui
setiap masalah yang saya
alami.

41.

Saya lebih sering
berkomunikasi dengan
teman dibandingkan orang
tua.

42.

Saya merasa kesepian karena
orang tua sibuk dengan
pekerjaan mereka.

43.

Saya memiliki waktu yang
sedikit dengan orang tua

saya karena waktu mereka
habis hanya untuk bekerja.

44,

Saya merasa senang karena
orang tua saya mampu
meluangkan waktu mereka
ketika saya membutuhkan
mereka.

45.

Saya merasa lebih dekat
dengan teman-teman saya
dibandingkan orang tua




Saya merasa marah dengan
46. | orang tua saya karena
mereka sering mengabaikan
saya.

Orang tua saya selalu sibuk
47. | saat saya membutuhkan
mereka.

Mohon cek kembali jawaban anda. Pastikan tidak ada
pernyataan yang terlewat ataupun jawaban ganda.

*TERIMAKASIH*
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Output Reliabilitas Skala Kesejahteraan psikologis

(setelah seleksi aitem)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.894 38
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Aitem 1 3.16 374 31
Aitem 11 3.52 .508 31
Aitem 13 3.23 .560 31
Aitem 14 2.81 .654 31
Aitem 16 3.13 .562 31
Aitem 17 3.32 .599 31
Aitem 19 3.10 746 31
Aitem 22 2.81 .749 31
Aitem 23 2.74 .815 31
Aitem 24 3.03 .605 31
Aitem 26 2.84 .735 31
Aitem 27 2.94 772 31
Aitem 29 2.55 .723 31
Aitem 31 3.00 .632 31




Aitem 32 2.94 172 31
Aitem 33 3.13 .763 31
Aitem 35 3.29 .588 31
Aitem 41 3.13 .670 31
Aitem 42 3.19 .543 31
Aitem 43 3.32 541 31
Aitem 44 3.32 541 31
Aitem 45 3.26 575 31
Aitem 46 3.00 .683 31
Aitem 48 3.32 541 31
Aitem 50 3.39 .558 31
Aitem 53 3.26 514 31
Aitem 54 3.39 495 31
Aitem 55 2.90 746 31
Aitem 56 3.10 746 31
Aitem 58 2.35 .877 31
Aitem 59 2.48 .769 31
Aitem 63 2.23 762 31
Aitem 64 3.29 .693 31
Aitem 65 2.74 LT3 31
Aitem 66 2.97 .836 31
Aitem 68 3.00 .856 31
Aitem 71 2.84 .688 31
Aitem 72 2.77 .990 31
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aitem 1 111.61 133.445 478 .892
Aitem 11 111.26 134.331 .265 .894
Aitem 13 111.55 135.389 154 .895
Aitem 14 111.97 131.699 372 .892
Aitem 16 111.65 134.303 .237 .894




Aitem 17
Aitem 19
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 29
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 35
Aitem 41
Aitem 42
Aitem 43
Aitem 44
Aitem 45
Aitem 46
Aitem 48
Aitem 50
Aitem 53
Aitem 54
Aitem 55
Aitem 56
Aitem 58
Aitem 59
Aitem 63
Aitem 64
Aitem 65
Aitem 66
Aitem 68
Aitem 71
Aitem 72

111.45
111.68
111.97
112.03
111.74
111.94
111.84
112.23
111.77
111.84
111.65
111.48
111.65
111.58
111.45
111.45
111.52
111.77
111.45
111.39
111.52
111.39
111.87
111.68
112.42
112.29
112.55
111.48
112.03
111.81
111.77
111.94
112.00

130.056
130.226
132.766
126.699
130.598
131.596
129.406
131.781
134.847
129.406
126.170
130.791
132.103
130.718
130.323
132.389
131.191
131.514
132.189
131.578
132.458
132.512
131.783
124.026
130.852
131.080
129.989
129.791
131.832
126.561
129.714
130.396
129.000

534
407
254
564
488
331
439
326
168
439
639
489
335
540
575
404
470
366
421
455
422
435
314
790
304
343
411
AT2
298
556
373
436
344

.890
.892
.894
.889
.891
.893
.891
.893
.895
.891
.887
.891
.893
.890
.890
.892
.891
.892
.892
.891
.892
.892
.893
.885
.894
.893
.892
.891
.894
.889
.893
.891
.894




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

114.77 137.714 11.735 38




OUTPUT UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kelekatan Terhadap Orang
102 133.04 12.051 115 165
Tua
Kesejahteraan Psikologis 102 130.49 11.797 100 150
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelekatan
Terhadap Kesejahteraan
Orang Tua Psikologis
N 102 102
Normal Parameters? Mean 133.04 130.49
Std. Deviation 12.051 11.797
Most Extreme Differences Absolute .087 .100
Positive .087 .049
Negative -.074 -.100
Kolmogorov-Smirnov Z 877 1.009
Asymp. Sig. (2-tailed) 426 .260

a.

Test distribution is Normal.




OUTPUT UJI LINEARITAS

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kesejahteraan Psikologis *
Kelekatan Terhadap Orang 102 100.0% 0 .0% 102 100.0%
Tua
Report
Kesejahteraan Psikologis
Kelekatan Terhadap Orang Tua Mean N Std. Deviation Minimum
115 100.00 1 100
116 102.00 1 102
117 106.00 5 1.581 104
118 111.00 2 1.414 110
119 114.00 1 114
120 115.75 4 1.708 114
121 118.00 3 2.000 116
122 120.50 2 .707 120
123 121.60 5 1.140 120
124 123.25 4 .957 122
125 124.33 3 577 124
126 126.00 4 .816 125
127 126.67 3 1.155 126
128 127.60 5 1.140 126




129 131.00 3 1.000 130
130 132.33 3 577 132
131 132.75 4 1.258 131
132 133.33 3 1.528 132
133 135.00 3 1.000 134
134 136.00 3 2.000 134
135 135.50 2 .707 135
136 136.25 4 1.708 134
137 136.00 4 1.633 134
138 137.33 3 1.528 136
139 140.50 2 .707 140
140 138.50 2 .707 138
141 140.00 4 1.633 138
142 142.50 2 2.121 141
144 145.00 4 2.160 142
148 148.00 1 148
151 145.00 1 145
155 146.00 3 3.464 142
156 145.00 3 2.646 142
161 144.00 2 5.657 140
162 150.00 1 150
164 146.00 1 146
165 149.00 1 149
Total 130.49 102 11.797 100
Report
Kesejahteraan Psikologis
Kelekatan Terhadap Orang Tua Maximum Median
115 100 100.00
116 102 102.00
117 108 106.00
118 112 111.00




119

120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
144
148
151
155
156
161
162
164
165

114
118
120
121
123
124
125
127
128
129
132
133
134
135
136
138
136
138
138
139
141
139
142
144
147
148
145
148
147
148
150
146
149

114.00
115.50
118.00
120.50
122.00
123.50
124.00
126.00
126.00
128.00
131.00
132.00
133.00
133.00
135.00
136.00
135.50
136.50
136.00
137.00
140.50
138.50
140.00
142.50
145.50
148.00
145.00
148.00
146.00
144.00
150.00
146.00
149.00




Total 150 133.00
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesejahteraan Between (Combined) 13866.257 36 385.174|132.304 .000
Psikologis * Groups
g i Linearity 392485
Kelekatan Terhadap 11426.351 1| 11426.351 5 .000
Orang Tua
Deviation from
) ] 2439.905 35 69.712| 23.945 .000
Linearity
Within Groups 189.233 65 2911
Total 14055.490 101
UJI HIPOTESIS
Correlations
Kelekatan
Terhadap Orang |Kesejahteraan
Tua Psikologis
Kelekatan Terhadap Orang Pearson Correlation 1 .902™
Tua Sig. (1-tailed) 000
N 102 102
Kesejahteraan Psikologis Pearson Correlation .902" 1
Sig. (1-tailed) .000
N 102 102

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

Kesejahteraan Psikologis *
Kelekatan Terhadap Orang

Tua

.902

.813

.993

.987
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